
VI.1 KesimpuJan 

BABVI 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dapat diambil 

beberapa kesimpulan. Hal tersebut antara lain: 

1. Stasiun bottleneck pada produksi almari yaitu mesin phospat dan catdryer 

membutuhkan 150 buffer didepannya sedangkan pad a mesin yang lain 

membutuhkan 23 buffer didepannya supaya dapat menghasilkan 

throughput maximum yaitu 1782 unit. Sedangkan pada stasiun bottleneck 

pada produksi cabinet yaitu mesin phospat dan catdryer menbutuhkan 150 

buffer didepannya sedangkan pada mesin yang lain membutuhkan 20 

buffer didepannya supaya dapat menghasilkan throughput maximum yaitu 

1365 unit. 
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